Prosiding Seminar Nasional Volume. 9: Tahun 2022 ISSN: 2548-9615

Sains, Lingkungan dan Pendidikan

Profil Keterampilan Membaca Pemahaman Mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas Borneo Tarakan

Fitri Wijarini?
1Universitas Borneo Tarakan

Email: fitriwijarini2@gmail.com
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Diterima: Keterampilan membaca menentukan kognitif dan pemahaman mahasiswa. Hal ini
24-11-2022 berarti semakin baik tingkat keterampilan membaca mahasiswa semakin cepat pula
Direview: mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan. Tujuan dalam penelitian ini adalah
07-12-2022 untuk mengidentifikasi keterampilamn membaca pemahaman mahasiswa Pendidikan
Disetujui: Biologi Universitas Borneo Tarakan. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
29-12-2022 Pendidikan Biologi UBT sebanyak 27 mahasiswa. Data penelitian yang diukur adalah

data kategori tingkat keterampilan membaca (tinggi, sedang, cukup rendah, dan
rendah) dan level keterampilan membaca pemahaman mahasiswa (level literasi,
inferensiasi, kritis, dan kreratif). Data kategori tingkat keterampilan dianalisis secara
kuantitatif, sedangkan data level keterampilan membaca pemahamna dianalisis secara
kualitatif. Hasil penelitian terkait kategori tingkat keterampilan membaca pada
kategori sangat baik sebesar 7.41%, Baik sebesar 74.07 %, dan cukup sebesar 18.51%.
Sedangkan level keterampilan membaca mahasiswa berada pada kategori level literal
dan level inferensial.

Kata Kunci
Literasi, membaca

A. Pendahuluan

Secara umum membaca diartikan sebagai kegiatan untuk mendapatkan sejumlah
informasi. Menurut Anderson (1997) “reading si a recording and decoding process”. Jika
diartikan, kegiatan membaca merupakan proses mencocokkan huruf dan melafalkan
lambang-lambang huruf. Berdasarkan sudut pandang bacaan yang dibaca, maka kegiatan
membaca dibagi menjadi 2 yaitu membaca intensif dan membaca ekstensif. Menurut Traigan
(2208) membaca ekstensif merupakan kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami
isi dengan cepat dan efisien. Sehingga pembaca dapat membaca banyak teks dalam waktu
yang sangat singkat. Sedangkan membaca intensif merupakan kegiatan membaca yang
bertujuan untuk menelaan isi dan mendapatkan informasi bacaan secara terperinci. Tarigan
(200*) menambahkan secara garis besar membaca intersif terbagi menjadi 2 yaitu; a).
membaca telaah isi, dan b). membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi dibagi menjadi:
membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide. Batasan dalam
penelitian ini adalah mengukur keterampilan membaca pemahaman mahasiswa melalui
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan materi Mikrobiologi Umum. Pentingnya penelitian ini
dilakukan oleh peneliti adalah seabagai data awal untuk menentukan metode, bahan ajar,
atau sumber belajar yang tepat saat perkuliahan. Selain itu instrument yang telah dibuat
dapat digunakan untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman pada mahasiswa yang
lain.

Menurut Laila (2019) keteramilan membaca atau kemampuan membaca mahasiswa
menentukan bagaimana kognitif dan pemahaman mahasiswa. Artinya semakin baik
keterampilan membacanya maka semakin cepat pulamereka memahami makna bacaan
pelajaran. Menurut Kholiq & Luthfiyati (2019) menjelaskan bahawa kemampuan membaca
mahasiswa akan berkaitan dengan tingkat literasi mahasiswa. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengukur tingkat literasi mahasiswa adalah dengan menganalisis
kemampuan membaca mahasiswa tersebut. Hal ini sejalan dengan makna literasi yaitu
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kemampuan mengakses, memahami, menggunakan sesuatu secara tepat melalui berbagai
aktivitas seperti membaca, memahami, dan menyimak. Kemendikbud (2016) menemahakan
bahwa kemampuan membaca berkaitan erat dengan  tigkatan literasi mahasiswa.
Pengukuran pemahaman terhadap suatu bacaan dapat dilakukan setelah mereka membaca.

Menurt Barret dalam Vora (2014) meyebutkan bahwa terdapat 4 level keterampilan
membaca pemahaman, yaitu: a). literal, b). Inferensial, c). Kritis dan d). Kreatif . Keempat
tingkatan tersebut dapat menentukan tinggi atau rendahnya kemampuan membaca
pemahaman mahasiswa. Deskripsi dan Indikator keterampilan membaca pemahaman
menurut Barret disajikan pada table 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Level Keterampilan Membaca Pemahaman Menurut Barret.

Level Deskripsi Indikator
Literal Kemampuan menangkap informasi - Dapat menemukan informasi bacaan secagra
berdasarkan informasi yang tersurat tersurat.
dalam bacaan . - Dapat mengurutkan kronologi suatu kejadian

dalam teks secara tersurat.
- Dapat menemukan suatu hubungan sebab akibat
berdasarkan bacaan tersurat.

Inferensial Kemampuan memperoleh informasi - Dapat menemukan informasi secara implisit
atau gagasan yang tidak secara - Dapat menemukan hubungan sebab akibat
langsung ditemukan dalam teks meski ttidak disajikan secara langsung dalam
bacaan (implisit) teks.

- Dapat memaparkan Kkembali isi bacaan
meskipun tidak tersurat dalam teks.

- Dapat membuat hipotesis atau memprediksi
suatu kejadian yang mungkin akan terjadi
berdasarkan informasi meskipun tersurat
ataupun tidak tersurat.

- Dapat menarik kesimpulan tentang gagasan
utama dari suatu teks.

Kritis Merupakan kemampuan mengevaluasi - Dapat menilai kesesuaian atau ketidaksesuaian
materi perkuliahan. Pembaca berada informasi dengan topik perkuliahan.
pada tingkat ini apabila mampu -
membandingkan gagasan yang

terdapat dalam teks dengan norma
tertentu dan mengambil kesimpulan
yang berkaitan dengan teks.

Kreatif Merupakan  tingkat pemahaman - Dapat membuat gagasan/ ide baru setelah
membaca paling tinggi. Pada tahap ini membaca.
pembaca memanfaatkan hasil - Dpat menemukan solusi atau alternatif.

bacaannya untuk mengembangkan
kemampuan intelektualnya untuk
menciptakan sesuatu yang baru, baik
secara konsep atau praktik.

Menuntut pembaca untuk berfikir dan
menggunakan imajinasi untuik
menghasilkan gagasan-gagasan baru.

B. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi Semester 5.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi semester 5
kelas A2 dengan jumlah 27 mahasiswa. Pengambilan data dilakukan pada mata kuliah
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Mikrobiologi Umum. Penelitian keterampilan membaca merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas secara berkelompok ke
mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk mencari, membaca, dan memahami jurnal berbahasa
inggris yang berkaitan dengan materi perkuliahan Mikrobiologi umum. Pengambilan data
dimulai dengan mengukur kriteria tingkat keterampilan membaca pemahaman melalui
kegiatan presentasi kelompok. Penilaian terkait kegiatan presentasi sesuai dengan rubrik
yang telah dibuat. Sedangkan pengambilan data level keterampilan membaca pemahaman di
lakukan melalui tes lisan dan lembar penilaian.

Tabel 2. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian Keterampulan Membaca

Data Keterangan Instrumen yang digunakan
Kategori Tingkat keterampilan Tinggi, sedang, rendah, dan sangat Lembar Penilaian presentasi dan
membaca rendah. rubrik penilaian presentasi.
Level keterampilan membaca Level Literal, Inferensial, Evaluasi, Tes Lisan dan lembar penilaian tes
pemahaman dan Aplikasi lisan

Pengumpulan data dalam penialian presentasi dilakukan dengan membuat lembar
penilaian dan rubrik presentasi, Rubrik presentasi dilakukan agar tidak terdapat unsur
subyektivitas saat penilaian. Rubrik penialaina keterampilan presentasi disajikan pada table 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Rubrik Peniliain Keterampilan Presentasi

No Aspek yang Diamati Kriteria Penilaian Skor

- Badan tegap/ tidak menyandar pada meja, kursi atau 4
tembok.

- Keharmonisan Gerakan tangan saat presentasi. Tidak
terlalu berlebihan dalam Gerakan.

1 Gesture Saat presentasi - Tidak membelakangi peserta saat presentasi.
- Tidak terlalu banyak melakukan mobilitas saaat presentasi.
Hanya menunjukkan 3 kriteria 3
Hanya menunjukkan 2 kriteria 2
Hanya menunjukkan 1 kriteria 1
- Teroganisir dalam penyampaian materi dari pembuka 4
hingga penutup.
- Penyampaian materi disampaikan dengan intonasi dan
atikulasi yang jelas.
- Materi yang dipresentasikan sesuai dengan kajian yang
telah ditentukan.
- Menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah
2 Sistematika penyajian dipahami oleh audience.
presentasi - Suara presenter saat menyajikan materi dapat terdengar
oleh seluruh audience
- Mampu mempertahankan dan menanggapi pertanyaan/
sanggahan dengan arif dan bijaksana.
Hanya menunjukkan 4-5 kriteria 3
Hanya menunjukkan 2-3 kriteria 2
Hanya menunjukkan 1 kriteria 1
- Relevansi jurnal yang digunakan sebagai referensi dengan 4
3 Kedalaman materi materi mikrobiologi umum.
- Dapat mengakses dan mencari informasi dalam jurnal
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- Dapat memhami teks secara literal

- Dapat menjelaskan konsep materi dengan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan secara runut, jelas dan tepat.

- Dapat menyederhanakan bahasa untuk memudahkan
pemahaman audience.

- Kesesuain antara contoh yang diberikan dengan materi
yang disajikan.

Hanya menunjukkan 6-7 kriteria 3

Hanya menunjukkan 3-5 kriteria 2

Hanya menunjukkan 1 -2 1

- Media presentasi menarik, tidak fulltex 4

- Penggunaan animasi dalam PPT tidak berlebihan

- Mampu memilih dan memilah poin materi yang disajikan
dalam PPT.

4 Media Presentasi - Terdapat gambar atau video yang memudahkan audience

untuk memahami materi PPT.

Hanya menunjukkan 3 kriteria 3

Hanya menunjukkan 2 kriteria 2

Hanya menunjukkan 1 kriteria 1

Perhitungn skor presentasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
NA =(Skor yang diperoleh/ Skor maksimal)* 100%.

Kategori hasil penskoran yang telah dihitung disajikan pada table 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Penskoran Keterampilan Presentasi

Interval Nilai Kategori
90<X< 100 Sangat Baik
80<X< 90 Baik
70<X< 80 Cukup
0,0<X< 70 Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2013)
C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian tentang kketerampilan membaca pemahaman pada mahasiswa Pendidikan
Blologi di Universitas Borneo Tarakan telah dilakukan pada Tahun Ajaran Semester Ganjil
tahun 2021/2022. Data hasil terkait kriteria keterampilan membaca disajikan pada tabel 5
sebagai berikut.

Tabel 5. Data Kategori Keterampilan membaca mahasiswa

No Kategori Rata-rata Nilai  Jumlah Peserta Persentase
1 Sangat baik 91,00 2 741 %
2 Baik 81.07 20 74.07 %
3 Cukup 75 5 18.51%

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa keterampilan membaca mahasiswa melalui
kegiatan presentasi dengan kategori sangat baik sebanyak 7.41 %, kategori baik sebanyak
74,07 % dan kategori cukup sebanyak 18.51 %. Sedangkan data hasil penelitian terkait level
keterampilan membaca pemahaman mahasiswa di sajikan pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Data Kategori Keterampilan membaca mahasiswa

No Kategori Jumlah Peserta Level
1 Sangat baik 2 Inferensial
2 Baik 20 Inferensial, dan literal.
3 Cukup 5 Literal.
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Data hasil penelitian pada tabel 6 menunjukkan bahwa level membaca pemahaman
mahasiswa pada level literal dan inferensial. Pada level literal ini pembaca (mahasiswa) di
cirikan dengan mampu memahami isi teks bacaan secara tersurat. Misalnya mahasiswa dapat
mengetahui ciri-ciri Archebacteria, karena informasi terklait ciri-ciri Archebacteria terdapat
dalam bacaan tersebut secara tersurat. Sehingga untuk mengetahui ciri-ciri Archeabacteria
mahasiswa tidak perlu menganalisis bacaan secara terperinci, cukup melihat dan mengingat
dari teks bacaan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang
berada pada level ini, kurang bisa mengaitkan konsep satu dengan konsep yang lain.
Pertanyaan yang mampu dijawab adalah pertanyaan yang memang ada didalam teks bacaan.
Level pemahaman literal ini tidak hanya terdapat pada mahasiswa yang kategori
keterampilan membacanya cukup, namun juga pada kategori baik.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: Kategori keterampilan membaca
mahasiswa pada kategori sangat baik sebanyak 7.42 %, kategori baik sebanyak 20%, dan
kategori cukup sebanyak 18.51%. Level keterampilan membaca mahasiswa Pendidikan
Biologi berada pada level literal dan level inferensial.

E. Ucapan Terima kasih

Terimaksih saya ucapkan kepada seluruh jajaran panitia atas kerja kerasnya sehingga
kegiatan salingdidik tahun ini berjalan dengan Lancar. Merupakan forum ilmiah yang
memberikan banyak kesempatan pada peserta khusunya saya untuk mempublikasikan hasil
penelitian dan menjadi motivasi bagi saya untuk terus melakukan kegiatan penelitian dan
menemukan ide-ide baru dalam penelitian.
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